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Lampiran 8 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

Saya yang bernama Dwi Wahyuni, NIM P07520222078 adalah mahasiswa 

Sarjana Terapan Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Medan. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Terapi Foot Massage Pada Ibu 

Nifas Terhadap Intensitas Nyeri Pasca Operasi Sectio Caesarea di RSU Sufina 

Aziz Medan”.  

Untuk keperluan tersebut saya mengharapkan kesediaan saudara untuk turut 

serta tanpa ada paksaan dalam penelitian saya, dimana penelitian ini tidak akan 

memberi dampak yang membahayakan. Jika bersedia silahkan menandatangani 

lembar persetujuan ini sebagai bukti kesediaan saudara.  

Keikut sertaan saudara dalam penelitian ini bersifat sukarela, sehinggaa 

berhak untuk membebaskan diri setiap saat tanpa ada sanksi apapun. Identitas 

pribadi dan semua informasi yang didapatkan akan dirahasiakan, hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian ini. Terimakasih atas kesediaan Saudara dalam 

penelitian ini. 

 

Medan,                       2026 

               Responden 

 

 

(…………………………..) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGARUH TERAPI FOOT MASSAGE PADA IBU NIFAS TERHADAP 

INTENSITAS NYERI PASCA OPERASI SECTIO CAESAREA 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

NO. Responden : 

Kode   :     

Tanggal  :   

1. Nama  :  

2. Umur  : 

3. Alamat   : 

4. Paritas  : 

5. Pendidikan terakhir adalah? 

 tidak sekolah 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 Akademi / Perguruan Tinggi 

 

6. Pekerjaan adalah 

 Ibu Rumah Tangga 

 Petani 

 Wiraswasta 

 Karyawan Swasta 

 PNS 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

LEMBAR OBSERVASI SKALA PENGUKURAN NYERI 

PENGARUH TERAPI FOOT MASSAGE PADA IBU NIFAS TERHADAP 

INTENSITAS NYERI PASCA OPERASI SECTIO CAESAREA 

Kode Responden :  

PETUNJUK PENGISIAN 

Responden hanya menunjuk angka berdasarkan skala nyeri 0 - 10, berdasarkan 

skala penilaian numerik (Numeric Rating Scale,NRS) Yang menggambarkan 

tingkat nyeri yang dirasakan saat ini.  

 

Hasil Pengukuran : 

Waktu Pengukuran kegiatan Hasil Pengukuran 

 Pre Test  

 Post Test  

Keterangan :  

0 : Tidak Ada Nyeri 

1 – 3 : Nyeri Ringan 

4 – 6 : Nyeri Sedang 

7 – 9 : Nyeri Berat 

10  : Nyeri Berat Tidak Tertahankan 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

LEMBAR SOP 

SOP (Standar Operacional Procedure) 

TERAPI FOOT MASSAGE PADA IBU NIFAS PASCA OPERASI  

SECTIO CAESAREA 

Pengertian  Terapi foot massage adalah kombinasi lima teknik pijat 

yaitu effleurage (mengusap), petrissage (memijit), 

friction (menggosok), tapotement (menepuk) dan 

vibration (menggetarkan). Foot massage dilakukan 

dengan waktu 10 – 20 menit 

Tujuan  1. Menjadikan tubuh rileks 

2. Meredakan stress 

3. Melancarkan sirkulasi darah 

4. Mengurangi rasa nyeri 

Indikasi  Ibu nifas pasca operasi sectio caesarea 

Persiapan alat  1. Minyak zaitun 

2. Handuk  

Prosedur  Tahap pra interaksi 

a. Menyiapkan SOP terapi foot massage yang akan 

digunakan 

b. Melihat data atau riwayat SC pasien 

c. Melihat intervensi keperawatan yang telah 

diberikan oleh perawat 

d. Mengkaji kesiapan ibu untuk melakukan terapi 

foot massage 

e. Mencuci tangan 

Tahap orientasi 

a. Memberikan salam dan memperkenalkan 

terlebih dahulu 



 
 

 
 

b. Menanyakan kepada pasien identitas dan 

menyampaikan kontrak waktu yang akan 

digunakan 

c. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

d. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien 

Tahap kerja 

a. Mengambil posisi menghadap pasien 

b. tempatkan handuk dibawa betis dan tumit 

c. melumuri kedua tangan dengan minyak zaitun 

d. tahap – tahap kerja 

1. Letakkan tangan sedikit di atas tulang kering, 

kemudian lakukan gerakan mengusap secara 

perlahan dengan tekanan ringan menggunakan 

ibu jari ke arah atas dalam satu gerakan yang 

berkesinambungan. Setelah itu, gerakan 

dilanjutkan kembali ke arah bawah mengikuti 

kontur kaki dengan menerapkan teknik 

effleurage. 

 

2. Tahap kedua dilakukan dengan memberikan 

pijatan berupa gerakan meremas pada telapak 

dan punggung kaki secara perlahan, dimulai 

dari sisi dalam menuju bagian luar kaki yang 

lebih lebar, dengan menggunakan teknik 

petrissage 

 

 



 
 

 
 

 

3. Tahap ketiga dilakukan dengan menangkupkan 

salah satu telapak kaki, kemudian menggosok 

seluruh area telapak kaki secara lembut dengan 

arah dari bagian dalam menuju sisi luar kaki 

pada area terluas kaki kanan 

4. Pegang telapak kaki kemudian perawat 

menepuk dengan ringan punggung kaki dan 

telapak kaki dengan kedua tangan secara 

bergantian untuk merangsang jaringan otot 

dengan menggunakan teknik tapotement 

5. Lakukan relaksasi pada kaki dan jari jari kaki 

dengan menggerakkannya kearah depan dan 

belakang atau maju mundur, kemudian berikan 

getaran lembut menggunakan teknik vibration. 

Penerapan teknik ini membantu membuat kaki 

dan jari kaki menjadi rileks, mengurangi 

ketegangan, serta memperlancar sirkulasi 

darah 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 12 

DOKUMENTASI 

                       

 

 



 
 

Lampiran 13  

MASTER TABEL 

PENGARUH TERAPI FOOT MASSAGE PADA IBU NIFAS TERHADAP INTENSITAS NYERI PASCA OPERASI SECTIO 

CAESAREA DI RSU SUFINA AZIZ MEDAN 

Kode Nama Usia Paritas Pendidikan  Pekerjaan Nyeri Pre Kategori Nyeri Post Kategori 

1 Ny. D 31 Tahun Ketiga SMA IRT 5 Sedang 4 Sedang  

2 Ny. R 34 Tahun Kedua SMA IRT 4 Sedang 3 Ringan 

3 Ny.I 26 Tahun Kedua SMA IRT 6 Sedang 4 Sedang  

4 Ny.J 27 Tahun Keempat SMA IRT 4 Sedang 3 Ringan 

5 Ny.C 26 Tahun Ketiga SMA IRT 5 Sedang 3 Ringan 

6 Ny.M 29 Tahun Keempat SD IRT 5 Sedang 3 Ringan 

7 Ny. W 27 Tahun Pertama S1 Karyawan Swasta 4 Sedang 3 Ringan 

8 Ny. A 32 Tahun Kedua SMA Karyawan Swasta 5 Sedang 3 Ringan 

9 Ny. U 29 Tahun Kedua S1 IRT 5 Sedang 3 Ringan 

10 Ny. D 35 Tahun Ketiga S1 PNS 4 Sedang 3 Ringan 

11 Ny. C 27 Tahun Pertama S1 IRT 6 Sedang 4 Sedang  

12 Ny. A 30 Tahun Pertama S1 Karyawan Swasta 5 Sedang 3 Ringan 

13 Ny. N 31 Tahun Kedua SMA IRT 5 Sedang 4 Sedang  

14 Ny. L 28 Tahun Pertama S1 Karyawan Swasta 4 Sedang 2 Ringan 

15 Ny. R 25 Tahun Pertama SMA IRT 5 Sedang 4 Sedang  

16 Ny. K 27 Tahun Ketiga SMA IRT 4 Sedang 3 Ringan 

17 Ny. Y 29 Tahun Kedua SMA IRT 5 Sedang 4 Sedang  

18 Ny. B 28 Tahun Kedua S1 Karyawan Swasta 4 Sedang 3 Ringan 

19 Ny. C 33 Tahun Kedua SMA Karyawan Swasta 3 Ringan 2 Ringan 

20 Ny. W 25 Tahun Pertama S1 IRT 6 Sedang 5 Sedang  



 
 

 
 

21 Ny. N 29 Tahun Kedua S1 IRT 5 Sedang 3 Ringan 

22 Ny. R 30 Tahun Kedua SMA IRT 6 Sedang 5 Sedang  

23 Ny. K 27 Tahun Pertama S1 PNS 5 Sedang 3 Ringan 

24 Ny. N 24 Tahun Pertama SMA IRT 6 Sedang 4 Sedang  

25 Ny. R 25 Tahun Pertama S1 IRT 4 Sedang 3 Sedang  

26 Ny. U 34 Tahun Kedua S1 PNS 3 Ringan 2 Ringan 

27 Ny. F 23 Tahun Pertama SMA IRT 5 Sedang 3 Ringan 

28 Ny. R 35 Tahun Ketiga SMA IRT 3 Ringan 2 Ringan 

29 Ny. D 29 Tahun Kedua S1 Karyawan Swasta 4 Sedang 3 Ringan 

30 Ny. N 25 Tahun Pertama SMA IRT 5 Sedang 3 Ringan 

31 Ny. T 34 Tahun Ketiga S1 IRT 3 Ringan 2 Ringan 

32 Ny. M 27 Tahun Pertama SMA IRT 5 Sedang 3 Ringan 

33 Ny. A 24 Tahun Pertama SMA IRT 5 Sedang 4 Sedang  

34 Ny. M 22 Tahun Pertama SMA IRT 6 Sedang 5 Sedang  

35 Ny. N 30 Tahun Kedua S1 IRT 3 Ringan 2 Ringan 

 

 

 



 
 

Lampiran 14 

 

Usia 

responden 

Paritas 

Responden 

Pendidikan 

Responden 

Pekerjaan 

Responden 

Nyeri 

Sebelum 

Dilakukan 

Nyeri 

Sesudah 

Dilakukan 

N Valid 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean  1.89 4.37  1.83 1.34 

Median  2.00 4.00  2.00 1.00 

Std. Deviation  .900 .646  .382 .482 

Percentiles 25  1.00 4.00  2.00 1.00 

50  2.00 4.00  2.00 1.00 

75  2.00 5.00  2.00 2.00 

 

 

 

Usia responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 – 35 35 100.0 100.0 100.0 

 

 

Paritas Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kesatu 14 40.0 40.0 40.0 

Kedua 13 37.1 37.1 77.1 

Ketiga 6 17.1 17.1 94.3 

Keempat 2 5.7 5.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 1 2.9 2.9 2.9 

SMA 19 54.3 54.3 57.1 

S1 15 42.9 42.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 25 71.4 71.4 71.4 

Karyawan Swasta 7 20.0 20.0 91.4 

PNS 3 8.6 8.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Nyeri Sebelum Dilakukan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 6 17.1 17.1 17.1 

Sedang 29 82.9 82.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Nyeri Sesudah Dilakukan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 23 65.7 65.7 65.7 

Sedang 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

Nyeri Sebelum Dilakukan * Usia responden Crosstabulation 

 

Usia responden 

Total 20 – 35 

Nyeri Sebelum Dilakukan Ringan Count 6 6 

% of Total 17.1% 17.1% 

Sedang Count 29 29 

% of Total 82.9% 82.9% 

Total Count 35 35 

% of Total 100.0% 100.0% 

 

 



 
 

 
 

 

 

Nyeri Sesudah Dilakukan * Usia responden Crosstabulation 

 

Usia responden 

Total 20 – 35 

Nyeri Sesudah Dilakukan Ringan Count 23 23 

% of Total 65.7% 65.7% 

Sedang Count 12 12 

% of Total 34.3% 34.3% 

Total Count 35 35 

% of Total 100.0% 100.0% 

 

 

Nyeri Sebelum Dilakukan * Paritas Responden Crosstabulation 

 

Paritas Responden 

Total Kesatu Kedua Ketiga Keempat 

Nyeri Sebelum Dilakukan Ringan Count 0 4 2 0 6 

% of Total 0.0% 11.4% 5.7% 0.0% 17.1% 

Sedang Count 14 9 4 2 29 

% of Total 40.0% 25.7% 11.4% 5.7% 82.9% 

Total Count 14 13 6 2 35 

% of Total 40.0% 37.1% 17.1% 5.7% 100.0

% 

 

 

Nyeri Sesudah Dilakukan * Paritas Responden Crosstabulation 

 

Paritas Responden 

Total Kesatu Kedua Ketiga 

Keemp

at 

Nyeri Sesudah Dilakukan Ringan Count 7 9 5 2 23 

% of Total 20.0% 25.7% 14.3% 5.7% 65.7% 

Sedang Count 7 4 1 0 12 

% of Total 20.0% 11.4% 2.9% 0.0% 34.3% 

Total Count 14 13 6 2 35 

% of Total 40.0% 37.1% 17.1% 5.7% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nyeri Sebelum Dilakukan * Pendidikan Responden Crosstabulation 

 

Pendidikan Responden 

Total SD SMA S1 

Nyeri Sebelum Dilakukan Ringan Count 0 2 4 6 

% of Total 0.0% 5.7% 11.4% 17.1% 

Sedang Count 1 17 11 29 

% of Total 2.9% 48.6% 31.4% 82.9% 

Total Count 1 19 15 35 

% of Total 2.9% 54.3% 42.9% 100.0% 

 

 

Nyeri Sesudah Dilakukan * Pendidikan Responden Crosstabulation 

 

Pendidikan Responden 

Total SD SMA S1 

Nyeri Sesudah Dilakukan Ringan Count 1 10 12 23 

% of Total 2.9% 28.6% 34.3% 65.7% 

Sedang Count 0 9 3 12 

% of Total 0.0% 25.7% 8.6% 34.3% 

Total Count 1 19 15 35 

% of Total 2.9% 54.3% 42.9% 100.0% 

 

 

Nyeri Sebelum Dilakukan * Pekerjaan Responden Crosstabulation 

 

Pekerjaan Responden 

Total IRT 

Karyawan 

Swasta PNS 

Nyeri Sebelum Dilakukan Ringan Count 4 1 1 6 

% of Total 11.4% 2.9% 2.9% 17.1% 

Sedang Count 21 6 2 29 

% of Total 60.0% 17.1% 5.7% 82.9% 

Total Count 25 7 3 35 

% of Total 71.4% 20.0% 8.6% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nyeri Sesudah Dilakukan * Pekerjaan Responden Crosstabulation 

 

Pekerjaan Responden 

Total IRT 

Karyawan 

Swasta PNS 

Nyeri Sesudah Dilakukan Ringan Count 13 7 3 23 

% of Total 37.1% 20.0% 8.6% 65.7% 

Sedang Count 12 0 0 12 

% of Total 34.3% 0.0% 0.0% 34.3% 

Total Count 25 7 3 35 

% of Total 71.4% 20.0% 8.6% 100.0% 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nyeri Sebelum Dilakukan .502 35 .000 .458 35 .000 

Nyeri Sesudah Dilakukan .419 35 .000 .601 35 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test Statisticsa 

 

Nyeri Sesudah 

Dilakukan - 

Nyeri Sebelum 

Dilakukan 

Z -4.123
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

JADWAL KEGIATAN 

 

No  

Kegiatan    Waktu    

2025  2026   

10  11  12  01  02  03  04  05  06  07  

1  Pengajuan Judul                      

2  Penyusunan  

Proposal  

      

  

  

              

3  Seminar Proposal                     

4  Revisi Proposal                     

5  Pengumpulan  

Data  

        

  

            

6  Pengolahan Data                     

7  Analisa Data                      

8  Penyusunan  

Laporan  

                

  

  

    

9  Seminar Hasil                     

10  Revisi Laporan                     

11  Pengumpulan  

Skripsi  

                    

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


